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INTISARI 

 

Cincau hijau (Cyclea barbata L. Miers) khususnya pada bagian daunnya 

dapat digunakan untuk mengobati beberapa macam penyakit seperti pereda panas 

dalam, penurun tekanan darah, dan juga meredakan peradangan di lambung. Daun 

cincau hijau (Cyclea barbata) memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder 

yang cukup beragam seperti flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, dan steroid. Adanya 

kandungan metabolit sekunder inilah yang memunculkan indikasi jika daun cincau 

hijau (Cyclea barbata) dapat bermanfaat sebagai senyawa antibakteri. Penelitian 

yang dilakukan ini bertujuan untuk menguji aktivitas antibakteri daun cincau hijau 

(Cyclea barbata) terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus dan bakteri Vibrio 

parahaemolyticus. Pemilihan kedua jenis bakteri ini didasarkan pada sifat 

Staphylococcus aureus sebagai bakteri Gram positif dan Vibrio parahaemolyticus 

sebagai bakteri Gram negatif. Ekstraksi daun cincau hijau dilakukan menggunakan 

metode maserasi dan dilanjutkan dengan remaserasi pada hari ketiga maserasi. 

Hasil uji fitokimia terhadap ekstrak daun cincau hijau menunjukkan adanya 

senyawa tanin, flavonoid, alkaloid, steroid, dan saponin. Hasil pengujian aktivitas 

antibakteri pada ekstrak etanol daun cincau hijau dengan menggunakan variasi 

konsentrasi 20, 40, 60, dan 80% menunjukkan jika luas zona hambat yang paling 

besar terdapat pada perlakuan konsentrasi ekstrak 80%. Hasil tersebut merupakan 

hasil yang memiliki perbedaan signifikan dibanding dengan perlakuan lainnya 

berdasarkan uji ANAVA dengan tingkat kepercayaan 95%. Hasil pengujian 

konsentrasi hambat minimum pada ekstrak daun cincau hijau menunjukkan bahwa 

dengan konsentrasi ekstrak sebesar 0,4 g/ml telah mampu untuk menghambat 

pertumbuhan Staphylococcus aureus dan Vibrio parahaemolyticus. Berdasarkan uji 

kuantitatif terhadap senyawa flavonoid diketahui jika kadar flavonoid dalam 

ekstrak daun cincau hijau memiliki jumlah 70 mg dalam setiap gram ekstraknya. 

Pengujian kuantitatif ini dilakukan dengan metode spektrofotometeri dengan 

panjang gelombang 510 nm. 


